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Abstrak 
Pengembangan UMKM bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan, sebab UMKM di Indonesia memiliki 
berbagai latarbelakang dan tingkat mulai dari mikro, kecil dan menengah dengan kemampuan yang berbeda, 
sehingga upaya pengembangannya juga membutuhkan peranan dan teknik yang berbeda. Peran penta helix yang 
terdiri dari pemerintah daerah, akademisi, media, pelaku usaha dan organisasi terkait sangatlah dibutuhkan dalam 
rangka meningkatkan taraf dan level UMKM agar dapat maju dan berkembang. Kegiatan ini merupakan 
kerjasama Lazis ASFA dengan UNIDA Gontor dalam memberikan bantuan para pelaku usaha untuk dapat 
meningkatkan kinerja usahanya agar bisa meningkatkan taraf ekonomi pelaku usaha. Salah satu pelaku usaha 
yang merupakan bagian dari kegiatan ini ialah Ghita service yang bergerak dibidang jasa service motor dan service 
eletronik. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan pengarahan secara umum, pendamping secara 
berkala kepada ghita service baik dalam promosi untuk menambah jumlah konsumen dalam menggunakan jasa 
service. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwasanya pendampingan jasa service sangat berdampak positif yang 
dibuktikkan dengan adanya peningkatan pelayanan jasa service. Hal ini didoroang dengan adanya penambahan 
alat-alat service yang memadai dan mempercepat waktu perbaikan.  
Kata kunci - UKM, Pendampingan, Kinerja Usaha 

 
Abstract 

MSME development is not an easy thing to implement, because MSMEs in Indonesia have various backgrounds 
and levels ranging from micro, small and medium with different capabilities, so their development efforts also 
require different roles and techniques. The role of the penta helix consisting of local government, academics, media, 
business actors and related organizations is really needed in order to increase the level and level of MSMEs so 
that they can progress and develop. This activity is a collaboration between Lazis ASFA and UNIDA Gontor in 
providing assistance to business actors to improve their business performance in order to increase the economic 
level of business actors. One of the business actors who is part of this activity is Ghita service which operates in 
the motorcycle and electronic service sector. The method of implementing this activity is carried out with general 
direction, regular assistance to Ghita Service both in promotions to increase the number of consumers using the 
service. The results of this activity show that service assistance has a very positive impact, which is proven by an 
increase in service delivery. This is encouraged by the addition of adequate service tools and speeding up repair 
times. 
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PENDAHULUAN   
Peran pemerintah Indonesia maupun berbagai pihak swasta lain adalah membantu 

tercapainya program pembangunan negara yaitu dengan usaha perbaikan dan perkembangan sektor 
ekonomi, salah satunya dengan membantu kemajuan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). UMKM merupakan faktor penggerak ekonomi global. Jumlah pelaku UMKM di Indonesia 
tercatat sejumlah 8, 71 juta unit (CNBC Indonesia, 2023) dengan berbagai bidang. 

Pengembangan UMKM bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan, sebab UMKM di 
Indonesia memiliki berbagai latar belakang dan tingkat mulai dari mikro, kecil dan menengah dengan 
kemampuan yang berbeda, sehingga upaya pengembangannya juga membutuhkan peranan dan 
teknik yang berbeda (Maulana et al., 2023). Peran penta helix yang terdiri dari pemerintah daerah, 
akademisi, media, pelaku usaha dan organisasi terkait sangatlah dibutuhkan dalam rangka 
meningkatkan taraf dan level UMKM agar dapat maju dan berkembang (Karunia et al., 2018). Di 
Ponorogo Jawa Timur, tercatat jumlah UMKM di Kabupaten Ponorogo per tahun 2022 adalah 39.650. 
(PNG.GO Ponorogo.go.id, 2022). Dengan melihat kondisi ekonomi kota Ponorogo (Tami & Abadi, 2021) 
yang tergolong menengah kebawah, sehingga kondisi pelaku UMKM dapat diproyeksikan mayoritas 
adalah UMKM dengan level mikro, dan ditambah latarbelakang Pendidikan pelaku UMKM yang 
mayoritas lulusan SMP dan SMA sehingga belum mampu untuk bersaing dan berkembang maupun 
naik level menjadi UMKM yang mandiri, dan mereka masih tergolong Mustahik. 

Dalam rangka membantu UMKM naik kelas/ level baik dari mikro ke menengah dan dari level 
Mustahik ke level Muzakki, maka perlu adanya peran dan dukungan dari berbagai pihak, salah satunya 
dengan program pendampingan dan pengembangan UMKM (Susanto, 2020) dengan berbagai metode 
dan program. Dari latar belakang tersebut, maka diperlukan pendampingan dan pengembangan usaha 
UMKM agar dapat meningkat produksinya, jangkauan distribusinya hingga pendapatannya sehingga 
secara tidak langsung juga akan meningkatkan kemampuannya dalam bersedekah atau berzakat, 
sehingga untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya program pendampingan pengembangan jasa 
service motor dan elektronik (Ghita Service) dalam peningkatan kinerja usaha. 

 
METODE  

Metode kegiatan yang dilakukan diawali dengan penyampaian materi dan pengarahan diawal 
(Varhan et al., 2023), setelah itu pembimbing akan intens dengan mitra dalam pengembangan 
pendampingan pengembangan jasa service motor dan elektronik (Ghita Service) Dalam Peningkatan 
kinerja usaha. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                  Gambar 1 

    Pengarahan umum pelaksanaan kegiatan pendampingan bersama Dhika Amalia Kurniawan, M.M 
 
Hal ini guna mengembangkan jasa service mitra dalam mendapatkan konsumen dan 

menambah pemasukan mitra. Peserta yang mengikuti program Pendampingan dan Pengembangan 
UMKM Naik Level ini adalah UMKM di kabupaten Ponorogo Jawa Timur dengan jumlah 30 UMKM, 
yang memenuhi kriteria yaitu: 



Soritua Ahmad Ramdani Harahap et al, Pendampingan Pengembangan Jasa Service Motor Dan 
Elektronik (Ghita Service) Dalam Peningkatan Kinerja Usaha 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1828 

a) Usaha Mikro dan Kecil 
b) Usia Produktif (mampu mengembangkan usahanya) 
c) Dapat naik level dari Mustahik ke Muzakki 

Kegiatan ini berlangsung pada bulan bulan Juni 2023 – November 2023 yang berlokasi di Kabupaten 
Ponorogo. 

Pada pelaksanaan kegiatan pendampingan ini, tim pendamping mendapatkan amanah untuk 
mendampingi UKM Ghita Service yang bergerak di bidang service motor dan eletronik. Indikator yang 
diharapkan dalam pelaksanaan pendampingan ini ialah:  

a) Peserta UKM dapat meningkat jumlah dalam jasa servicenya dibandingkan sebelum program 
berjalan serta mengembangkannya. 

b) Dapat meningkat pendapatannya/ penghasilan dari usahanya. 
c) Dapat bersedekah/berzakat sesuai kemampuannya (Muzakki). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

UNIDA GONTOR, terus bergerak maju dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya 
adalah kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) yang selalu digalakkan kemanfaatannya untuk 
membawa perubahan, kemajuan dan perkembangan bagi umat. Pada Tahun 2023 ini, salah satu 
program pengabdian adalah pembinaan UMK (Usaha Mikro Kecil) Ponorogo, yang bekerjasama 
dengan Lembaga Assalam fil Alamin (ASFA) Foundation Jakarta (Lazis ASFA, 2023), yang merupakan 
sebuah yayasan non profit yang bergerak dalam bidang lembaga donasi kemanusiaan dan pendidikan 
berskala nasional maupun internasional. Dalam Program PKM ini, Lembaga ASFA sebagai pemberi 
dana pengembangan UKM dan Dosen FEM UNIDA sebagai Pengabdi dalam memberikan 
pendampingan, pelatihan, ilmu dan pengawasan UKM selama 1 tahun kedepan. Program ini berjalan 
selama tahun 2023 dengan pelaksanaan dibawah tanggung jawab LPPM Unida Gontor dan FEM Unida 
Gontor serta ASFA Foundation. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  
Pembukaan dan penyerahan Simbolis Tasaruf Zakat ASFA mitra Salur UNIDA Gontor bersama 

Ketua Divisi Pengabdian Masyarakat UNIDA Gontor Dr. Riza Ashari, M.Pd 
 

Program PKM ini bertujuan untuk meningkatkan level UKM dari posisi semula dalam hal 
pengelolaan dan Manajemen usahanya. Adapun UKM Ponorogo yang mendapatkan pembimbingan 
ialah UKM Ghita service yang bergerak di bidang jasa service motor dan eletronik. Program ini 
berisikan pendampingan dalam hal Pendanaan pengembangan yaitu pengadaan bahan baku, alat 
produksi, bahan-bahan usaha. Selain itu juga pendampingan dalam hal Manajemen pengelolaan 
service dan tata cara dalam memperluas mitra dan memperluas distribusi jasa UKM. Lebih lanjut, PKM 
ini juga memberikan pendampingan dalam hal Legalitas Usaha yaitu mendaftarkan usaha UKM untuk 
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mendapatkan NIB (nomor induk berusaha). Pendampingan dilakukan berkala dengan pihak mitra, 
mulai dari diskusi dan penambahan alat-alat yang dibutuhkan oleh mitra. 

   
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
Proses pendampingan bersama Pak Sugiono 

 
Untuk memberikan aspek legal dalam usaha mitra, pendamping sudah melakukan proses 

pendaftaran nomor induk berusaha (NIB) dengan dokumen berikut ini: 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4 NIB 
Dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Gambar 5. 
Lampiran Dokumen NIB 

 
Dengan adanya NIB memberikan dampak hukum resmi dengan adanya jasa service, hal ini 

juga menjadi pemacu daya tarik untuk konsumen agar menggunakan jasa service di Ghita Service. 
Dalam realisasi program yang dilakukan, terdapat tahapan pendampingan antara lain: 
1. Penyaluran bantuan dana pengembangan UMKM (Saputra et al., 2022) : hal ini dimaksudkan 

sebagai modal UKM dalam berkembang dengan cara menambah bahan baku usaha, menambah 
dagangan usaha, menambah alat-alat produksi usaha, sehingga harapannya dapat meingkatkan 
produksi UKM tersebut hingga meningkat tarap ekonominya. 

2. Pelatihan pengelolaan Usaha (Qomar et al., 2022) : Pada tahap ini UKM memiliki masalah yang 
terajdi pada usahanya masing-masing, tugas Dosen pendamping dari Unida adalah dengan 
memberikan solusi dan pendampingan untuk peneylesaian masalah tersebut. Adapun masalah 
yang terjadi seperti pemasaran yang terbatas lingkupnya, hal ini dengan memberikan solusi 
kolaborasi antar UKM dan menambah jaringan kerja sama, sehingga pemasaran dapat berkembang 
terus. 

3. UKM dengan problem produksi misalnya, sedikitnya jenis produk yang dihasilkan. Adapun solusi 
yang diberikan Dosen pendamping dari Unida adalah dengan memberikan pelatihan 
pengembangan produk atau variasi jenis produk UKM (Hasanah et al., 2020) . 

4. UKM dengan problem pengaturan keuangan (Paramita & Surur, 2022) , maka solusi yang diberikan 
Dosen pendamping dari Unida adalah dengan memberikan pelatihan pencatatan keuangan 
sederhana, agar dapat mengetahui alur kas dari modal awal, pendapatan harian dan perbelanjaan. 

5. Dan berbagai masalah UKM lainnya, telah dilakukan pendampingan solusi yang tepat dan sesuai 
dengan konsidi UKM (Krisnawati, 2018). 

6. Pendampingan legalitas NIB UKM (Kurniawan, 2018): pada tahap ini, tujuannya adalah agar semua 
usaha UKM legal, dan diakui oleh Pemerintah Indonesai yaitu salah satunya adalah memiliki 
Nomor Induk Usaha. Semua UMK dalam program ASFA ini telah diberikan pendampingan dalam 
legalitas usahanya. 

 
 



Soritua Ahmad Ramdani Harahap et al, Pendampingan Pengembangan Jasa Service Motor Dan 
Elektronik (Ghita Service) Dalam Peningkatan Kinerja Usaha 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1831 

KESIMPULAN  
Program PKM pendampingan pengembangan jasa service motor dan elektronik (ghita service) 

dalam peningkatan kinerja usaha berjalan dengan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah disusun 
sebelumnya. Saat ini, UKM Ghita Service telah memperoleh NIB sesuai dengan bidang usahanya. UKM 
Ghita service juga mengalami perubahan yang signifikan dari kondisi sebelumnya yaitu usahanya 
dapat lebih berkembang dengan adanya bantuan-bantuan pendanaan dan ilmu pengetahuan dalam 
manajemen usaha dan ilmu promosi baik di media online maupun offline untuk jasa service yang 
dimiliki. Kemajuan ini dapat dilihat dari peningkatan konsumen jasa service, peningkatan jangkuan 
konsumen dan peningkatan omset bulanannya. Artinya bahwa kegiatan PKM yang dilaksanakan 
dapat memberikan kemajuan dan perkembangan bagi kondisi UKM Ghita Service. Hal ini menjadi 
kemajuan UKM di Ponorogo bisa benar-benar naik kelas dan berkembang, sehingga program PKM 
dapat ditingkatkan dan diperluas kemanfaatannya untuk UKM yang lain pada tahap selanjutnya. 
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